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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, kemampuan kerja,
serta motivasi kerja kepada kinerja karyawan pada LPD Desa Adat Ungasan,
Badung. Permasalahan penelitian dilatarbelakangi oleh penurunan kinerja yang
terlihat dari lambatnya pelayanan dan kurangnya semangat kerja karyawan
berdasarkan hasil paruman adat. Metode studi ini adalah kuantitatif melalui
pendekatan asosiatif. Populasi studi meliputi seluruh nasabah berjumlah 1.176
orang, dengan teknik accidental sampling. Sampel penelitian berjumlah 298
sampel. Kolektif data diambil dengan kuesioner dan menganalisisnya memakai
regresi linier berganda melalui SPSS. Hasil penelitian menunjukkan disiplin kerja,
kemampuan kerja, dan motivasi kerja berdampak signifikan kepada kinerja
karyawan baik simultan maupun parsial. Penelitian ini memberikan implikasi
penting dalam menaikkan kualitas SDM untuk mendukung operasional lembaga
keuangan milik desa. Dengan demikian, peningkatan disiplin, kemampuan, serta
motivasi kerja bisa menjadi strategi manajerial untuk memperbaiki dan
mengembangkan kinerja LPD secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kemampuan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan,
LPD
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa memiliki banyak perusahaan yang membantu masyarakat
lingkungan desa, salah satunya adalah LPD. LPD memberikan terobosan
baru bagi masyarakat dengan menyediakan modal usaha yang dapat
mendorong kemajuan ekonomi. LPD memungkinkan warga desa untuk
berkembang dalam hal modal usaha untuk meningkatkan ekonomi, tidak
hanya membantu masyarakat dalam pinjaman tetapi juga memiliki sifat
kemasyarakatan (Wahyuni, 2022).

LPD berasal dari desa untuk masyarakat desa, jadi masyarakat harus
ikut serta memajukan perusahaan agar tidak tersaingi oleh perusahaan lain
di lembaga keuangan. Oleh karena itu, perusahaan di setiap desa harus
memiliki karyawan dengan pengetahuan dan keterampilan yang baik
untuk mengelola bisnis mereka. Peranan SDM sangat penting untuk
meningkatkan dan mengembangkan kinerja LPD, salah satunya adalah
karyawan, yang memungkinkan perusahaan untuk beroperasi dengan
mempertahankan, melakukan perbaikan kinerja, memberikan pelayanan
terbaik kepada masyarakat, dan memungkinkan perusahaan untuk
bersaing dengan perusahaan lembaga keuangan lainnya.

Kinerja karyawan memengaruhi keberhasilan perusahaan secara
signifikan. Kinerja karyawan merupakan bagian penting dari upaya
perusahaan, sehingga perusahaan dapat melakukan berbagai cara untuk

mendukung pencapaian mereka (Ariasa, 2021). Karena disiplin sangat



penting dalam melakukan suatu pekerjaan, kinerja ialah perwujudan dari
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang diterima seseorang saat
melaksanakan kewajibannya sesuai arahan pimpinan perusahaan. Untuk
meningkatkan kinerja, disiplin kerja, keahlian kerja, dan motivasi kerja
ialah indikator utama yang harus dipertimbangkan oleh perusahaan.

Menurut (Wahyuni, 2022), Disiplin kerja juga berarti bagaimana
perusahaan mendorong karyawannya untuk mematuhi peraturan dan
persyaratan yang harus dipenuhi. Istilah "disiplin kerja" juga berarti sikap
menghargai, bersedia melaksanakan kewajiban, dan bersedia menerima
sanksi jika melanggar tugas atau wewenang mereka. Kemampuan kerja
adalah faktor tambahan selain disiplin kerja.

Perusahaan dapat berkembang apabila karyawan memiliki
kesempatan untuk meningkatkan keterampilan dan bakat mereka.
Kemampuan kerja adalah keterampilan profesional yang dimiliki oleh
karyawan saat bekerja dan mengarah pada keahlian mereka dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan (Ariasa, 2021). Faktor
tambahan adalah motivasi kerja, yang merupakan pendorong internal
yang menunjukkan keinginan untuk bekerja, kepuasan, dan tanggung
jawab atas pekerjaan yang dilakukan. Motivasi ini berkontribusi pada
peningkatan kinerja seseorang.

Perilaku individu sering dimotivasi oleh keinginan untuk mencapai
tujuan tertentu. Motivasi penting untuk diperhatikan karena dengan
memilikinya, karyawan dapat melakukan tugas dengan lebih semangat

(Gusti et al., 2023). Karyawan tidak dapat menyelesaikan tugas dengan



baik jika mereka tidak memiliki motivasi yang kuat, yang mengakibatkan
hasil kerja yang tidak memuaskan.

Penelitian oleh (Anggi Maharani, 2022) menemukan bahwa hubungan
antara kemampuan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja berdampak
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan kata lain, jika
kemampuan karyawan ditingkatkan, pegawai akan merasa lebih
termotivasi untuk bekerja, dan disiplin kerja mereka meningkat, maka
kinerja mereka juga akan meningkat. Produksi dan kinerja perusahaan
tentu akan dipengaruhi oleh kinerja yang baik. Studi lain (Novianti, 2023)
menemukan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja, dan kemampuan kerja
berkorelasi positif dan signifikan dengan kinerja karyawan.

Ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan akan meningkat seiring
dengan peningkatan penerapan kemampuan kerja, motivasi kerja, dan
disiplin kerja yang ada di perusahaan. Studi lain (Ferryal & Darmawan,
2020) menemukan hal serupa: bahwa dengan meningkatkan penerapan
kemampuan kerja, motivasi kerja, dan disiplin kerja yang ada di
perusahaan, kinerja karyawan akan meningkat.

LPD Desa Adat Ungasan dipilih sebagai subjek penelitian karena
dalam beberapa paruman adat, atau rapat resmi desa adat, telah
disampaikan keluhan masyarakat tentang kinerja pelayanan yang lambat
dan tidak responsif. Ini menunjukkan bahwa ada masalah internal,
terutama yang berkaitan dengan disiplin kerja, kemampuan, dan
keinginan karyawan untuk menyelesaikan tugas mereka. Sebagai

lembaga keuangan milik desa adat, LPD harus dapat menyediakan



layanan yang cepat, akurat, dan dapat diandalkan kepada masyarakat.

Namun, kelambanan pelayanan yang dirasakan warga menunjukkan
bahwa kinerja karyawan belum optimal, yang dapat mengurangi
kepercayaan publik terhadap organisasi. Beberapa karyawan tampak
tidak termotivasi, yang mengakibatkan produktivitas yang lebih rendah
dan kualitas pelayanan yang buruk. Hal ini menimbulkan asumsi bahwa
tingkat disiplin kerja, kemampuan kerja, dan motivasi individu untuk
bekerja memengaruhi kinerja karyawan.

LPD di Ungasan sangat membantu ekonomi masyarakat adat
setempat karena berada di kawasan strategis dengan pertumbuhan
ekonomi yang cepat di Kecamatan Kuta Selatan. Pemilihan objek ini juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti peran LPD dalam mendorong usaha
kecil, dinamika ekonomi lokal, dan kebutuhan layanan perkreditan.

Tabel 1. 1 Jumlah Karyawan LPD Desa Adat Ungasan

No Bidang Penempatan Kerja Jumlah Karyawan
1 Ketua LPD 1
2 Sekretaris 1
3 Bendahara 1
4 Bagian Kredit 15
5 Bagian Tabungan 12
6 Teller 8
7 Bagian Kebersihan 1
8 Bagian Kebun 1
Total 40

Sumber: Data diolah, tahun 2025

Berdasarkan tabel A.1 berikut, LPD Desa Adat Ungasan memiliki
total 40 karyawan yang ditempatkan di berbagai bidang kerja, yaitu ketua
LPD (1 orang), sekretaris (1 orang), bendahara (1 orang), bagian kredit

(15 karyawan), bagian tabungan (12 karyawan), teller (8 karyawan),



bagian kebersihan (1 karyawan), dan bagian kebun (1 karyawan).
Berdasarkan hasil wawancara, kinerja karyawan belum memenuhi
harapan, sementara perkembangan kredit mengalami penurunan selama
lima tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa faktor disiplin kerja,
kemampuan kerja, dan motivasi kerja menjadi aspek penting dalam
menentukan kinerja karyawan di LPD Desa Adat Ungasan.

Strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efisien
diperlukan untuk perusahaan dengan jumlah karyawan yang cukup besar
untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana disiplin kerja,
kemampuan kerja, dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana
LPD dapat berfungsi dengan lebih baik untuk mendukung perekonomian
masyarakat di Kecamatan Kuta Selatan.

Hal tersebut dapat digunakan oleh LPD desa adat Ungasan sebagai
dasar untuk melakukan penilaian pada karyawannya. Karena masalah
yang ada, kinerja karyawan, yang mencakup disiplin kerja, kemampuan
kerja, dan motivasi kerja, telah menurun. Karena karyawan LPD masih
kurang disiplin dalam menjalankan pekerjaannya, seperti kurang disiplin
saat masuk kerja, tidak mengikuti aturan, dan banyak absen, target
pencapaian laba tidak dapat dicapai.

Kemampuan kerja adalah masalah tambahan. Beberapa pekerja diberi
posisi yang tidak sesuai dengan kemampuan mereka. Kesalahan data

sering terjadi karena karyawan yang bertugas mengisi pembukuan di



bagian depan atau teller. Ini disebabkan oleh ketidakmampuan mereka
untuk menggunakan alat pendukung kerja, seperti perangkat keras
komputer.

Meskipun beberapa karyawan melakukan pekerjaan sesuai dengan
arahan pimpinan, masih ada beberapa yang tidak memiliki motivasi atau
semangat untuk bekerja. Akibatnya, beberapa karyawan sering terlihat
malas dalam menyelesaikan pekerjaan, yang mengakibatkan hasil kerja
yang tidak memuaskan. Berdasarkan fenomena permasalahan diatas, studi
akan berfokus pada persoalan dengan judul terkait “Peran Disiplin Kerja,
Kemampuan Kerja, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan LPD

Desa Adat Ungasan Badung”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dalam latar belakang persoalan, bisa terumus persoalan
yang ada yakni:
. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
LPD Desa Adat Ungasan?
. Apakah kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
LPD Desa Adat Ungasan?
. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada LPD

Desa Adat Ungasan?

. Batasan Masalah

Mengacu pada rumusan masalah studi, pembatasan ruang lingkup



studi yang lebih terfokus pada pokok pembahasan. Mempertimbangkan:
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan salah satu perusahaan yang
kepemilikannya dipegang oleh desa yang berkontribusi besar, untuk
masyarakat dan lingkungan desa. Salah satunya LPD Desa Adat Ungasan.
. Peranan SDM sangat krusial dalam menaikkan dan mengembangkan
kinerja dari LPD, salah satunya yakni karyawan melalui perbaikan kinerja
karyawan.

. Berdasarkan hasil wawancara, kinerja karyawan belum memenuhi
harapan, sementara perkembangan kredit mengalami penurunan selama 5
tahun terakhir.

. Dalam meningkatkan kinerja karyawan, disiplin kerja, kemampuan kerja,
serta motivasi kerja ialah indikator utama yang harus dipertimbangkan

oleh perusahaan.

. Tujuan serta Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Penelitian ini sebagai bentuk sumbangsih pemikiran peneliti terkait
bukti
Mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan LPD Desa
Adat Ungasan.
. Mengetahui pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan LPD
Desa Adat Ungasan.
. Mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan LPD

Desa Adat Ungasan.



2.

D

2)

3)

Manfaat Penelitian

Studi ini memberi manfaat positif serta berguna bagi semua kalangan,
adapun manfaat penelitian yakni:
Manfaat Teoretis

Studi tersebut menghasilkan diharapkan bisa memperkaya

literatur mengenai determinan kinerja karyawan, khususnya dalam konteks
lembaga keuangan seperti LPD, serta memperdalam pemahaman tentang
hubungan antara disiplin kerja, kemampuan kerja, serta motivasi kerja
pada kinerja.
Manfaat Praktis
Bagi LPD

Studi tersebut menghasilkan bisa menjadi acuan dalam merancang
kebijakan yang berfokus pada peningkatan disiplin, kemampuan, serta
motivasi kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian diharapkan bisa memberikan kontribusi kepada kampus
Politeknik Negeri Bali khususnya dalam mata kuliah Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM), terkait pengelolaan disiplin, kemampuan, serta
motivasi kerja.
Bagi Mahasiswa

Hadirnya riset terapan diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk menuangkan pemikiran kritis terkait fenomena
mengenai pentingnya disiplin, kemampuan, serta motivasi dalam

meningkatkan performa kerja mereka.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Sesuai dengan latar belakang, nilai pembahasan sebelumnya,

terdapat simpulan yang ada pada studi ini yaitu:

1)

2)

3)

Pertama, tentang teori tentang bagaimana disiplin kerja memengaruhi

kinerja karyawan. Hasil studi menerangkan disiplin kerja
memengaruhi kinerja karyawan LPD Desa Adat Ungasan secara positif
dan signifikan. Ini berarti bahwa kedisiplinan karyawan, yang
mencakup mematuhi peraturan, tiba tepat waktu, dan memenuhi
tanggung jawab mereka, berkorelasi positif dengan kinerja yang
dihasilkan. Disiplin kerja menjadi komponen penting yang
memastikan bahwa aktivitas operasional berjalan lancar dan bahwa
karyawan mencapai target kerja mereka.

Kedua, berkaitan dengan hipotesis tentang pengaruh kemampuan kerja
terhadap kinerja karyawan. Hasil studi menerangkan kemampuan kerja
memengaruhi kinerja karyawan secara positif signifikan. Sehingga
dengan pengetahuan yang baik pasti akan meningkatkan kinerja.
Kemampuan tersebut dapat membantu menuntaskan pekerjaan menjadi
efisien serta kualitas hasil pekerjaan mereka pun meningkat.

Ketiga tentang teori tentang pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan, motivasi kerja terbukti berpengaruh baik terhadap kinerja
karyawan. Semakin banyak motivasi kerja, baik dari sumber intrinsik

(misalnya, rasa tanggung jawab) maupun dari sumber ekstrinsik

56



(misalnya, insentif dan penghargaan), semakin baik kinerja karyawan.
Faktor utama yang mendorong karyawan untuk bekerja keras,

produktif, dan bersemangat adalah motivasi kerja.

57



1.

B. Implikasi

Studi ini dapat memberikan implikasi praktis dan teoritis yang dapat

dijadikan dasar untuk pengembangan strategi dalam meningkatkan kinerja

karyawan. Berikut adalah implikasi yakni:

Implikasi Praktis

Penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi manajemen LPD

Desa Adat Ungasan maupun organisasi serupa dalam mengelola sumber
daya manusia:

a. Meningkatkan Disiplin Kerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap seberapa baik seorang pekerja bekerja. Oleh
karena itu, manajemen harus memberikan pelatihan tentang pentingnya
kedisiplinan dan menetapkan aturan yang jelas, konsisten, dan adil.
Penghargaan dan hukuman, atau penghargaan dan hukuman, dapat
digunakan untuk mendorong karyawan untuk mengikuti aturan

perusahaan.

. Pengembangan Kemampuan Kerja

Kemampuan kerja yang memadai memungkinkan karyawan secara
efektif dan efisien menyelesaikan tugas mereka. Ini berarti manajemen
harus menyediakan program pelatihan dan pengembangan keterampilan
yang relevan. Ini dapat mencakup pelatihan teknis rutin atau workshop
untuk meningkatkan keterampilan sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Peningkatan Motivasi Kerja

Dalam studi ini motivasi kerja menjadi faktor utama. Perusahaan
dapat
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menggunakan berbagai strategi untuk mendorong karyawan. Ini dapat
mencakup penghargaan finansial dan non-finansial. Selain itu,
menciptakan hubungan yang terbuka antara manajemen dan karyawan
juga dapat meningkatkan keinginan untuk bekerja.

Penyusunan Kebijakan yang Terintegrasi

Manajemen LPD dapat membuat kebijakan sumber daya manusia yang
terintegrasi untuk mendukung produktivitas perusahaan dengan

memahami disiplin kerja, kemampuan kerja, dan motivasi kerja.

2. Implikasi Teoritis

Studi ini dapat memberikan informasi baik dalam memperkaya

kajian dalam manajemen SDM, khususnya terkait dengan determinan

kinerja karyawan. Implikasi teoritis meliputi:

c.

Kontribusi terhadap Pengembangan Teori

Teori-teori sebelumnya, seperti teori motivasi Herzberg (1959) dan teori
kemampuan McClelland (1985), yang menyatakan bahwa kompetensi
dan faktor motivasi seseorang sangat memengaruhi kinerja kerja
mereka, didukung oleh penelitian baru ini. Studi ini memberikan bukti
nyata untuk konteks organisasi tradisional Bali, khususnya LPD.
Referensi untuk Penelitian Selanjutnya

Untuk memperluas lingkup analisis, studi ini dapat digunakan peneliti
lain untuk menyelidiki variabel baru yang memengaruhi kinerja
karyawan, seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan kondisi

lingkungan kerja.
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C. Saran

Sampai penelitian ini selesai, tulisan ini menghasilkan rekomendasi
penelitian untuk digunakan untuk memperbaiki kinerja karyawan LPD. Saran-
saran ini dibagi menjadi beberapa kelompok, dan diberikan secara sistematis
sebagai berikut:

1. Manajemen LPD Desa Adat Ungasan

a. Peningkatan Disiplin Kerja: Manajemen harus membuat kebijakan
penghargaan dan hukuman yang jelas untuk meningkatkan kepatuhan
karyawan terhadap peraturan organisasi. Pengawasan yang konsisten dan
pelatihan tentang pentingnya tanggung jawab kerja dapat membantu
meningkatkan disiplin kerja.

b. Membangun Program Pelatihan: Manajemen dapat memberikan pelatihan
rutin kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuan kerja mereka.
Pelatihan ini harus difokuskan pada kompetensi teknis yang berkaitan
dengan pekerjaan dan tanggung jawab karyawan di bidang keuangan adat.

c. Teknik Motivasi yang Berhasil: Manajemen harus memberikan pengakuan
dan penghargaan pada pegawai berprestasi. Penghargaan non-finansial
seperti peluang promosi dan sertifikat penghargaan dapat meningkatkan

motivasi karyawan selain insentif.
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